MARIA TIUI pelukjs wani-
ta yang sudah cukup dikenal
pada  tanggal 28 April 1978
sampai dengan 3 Me; 1978 di
lobby Ramayana restoran Ho
tel Indonesia telah menyeleng
garakan pameran lukisan2riyy.
"Pameran ini semula direncana
kan akan mengambil tempag
dj lobby Bali-room Hotel In-
donesia Sheraton.

Tem’pi” serelah tiba wakpu-
nya karena lobby Bali room
ditempati oleh pameran lain

tau Bazaar, olch pihak peja-
] “hotel lalu diberi ruangan
lain, yajiu lobby Ramayana
restoran sebapai pengganginya.

"Maria Tjui dilahirkan di Pa
riaman (Sumatera Barat) pada
F il 14 Mei 1934, la me-
‘mulai karjernya sebagai pelu-

" kis pada tahun 1955 dan men
jadi anggola dari Organisasi
Seniman Muda Indonesia. Da
ri tahun 1961 sampai tahun
1963 ia belajar di ASRI (Aka
demi Senj Rupa Indonesia)
Yogyakarta. Dari sini ia te-

' Tus mulai mengembangkan ke
‘giagan melukis. Keluar darj

“ASRI ia terus mendalami ke
hjdupan rakya; Bali dan ting
gal didaerah ini (Peliatan,
Ubud) sejak rahun 1964 sam-
paj sekarang. Didesa Peliatan

inilah ia bersama rekan
rekannya mendirjkan "Sanggar
Purnama’ yang pada waktu ini
anggoganya  telah mencapai
200 orang seniman.

Dalam tahun 1967 untuk
menambah pengalaman dan
melakukan studi ia telah me
ngadakan perjalanan kebebera-

| Pa negara di Asia, seperti Tai
‘wan dan Kualalumpur. Dalam

-buﬁnpatan ini ia juga menye
{ lenggarakan pameran lukisan-

"'nya. Pada tahun 1970 ia kem
bali ke Indonesia. Kesan2 yg
diperolehnya dari perjalanan
tersebut, seperti di Tajwan mi
salnya, pengaruh2 seni rupa
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Wanita Maria T'jui

sudah berkembang djkalangan
masyarakay. Sedangkan yang
menjadi obyek lukisan banyak
dipengaruhi  oleh kehidupan
rradisionjl. Selain itu terdapat
pula lukisan2 yang modern yg
dipengaruhi  oleh kehidupan
Burat. Kedudukan Indonesia
dulam hal seni-rupa dibanding
kan dengan negara? Asia yg
pernah dijkunjunginya . sudah
cukup baik menurut penilai-*
annya.

Ketika djtanya kenapa me-
nyelenggarakan pameran lukis

an dihotel, dan tidak di Balai

Budaya atau di Taman Ismajl
Marjuki saja. Ia mengatakan,
bahwa hotel memang bukan

tempat unjuk pameran lukis-

an. Hotel tempa; umum dan
bukan tempat seni. Tetapi me
nyelenggarakan pameran di ho
tel untuk memudahkan komu
nikasl dengan masyarakat se
mua bangsa. Kalau ditempat
seperti Balai Budaya pengun-
jungnya adalah khusus arau
dary kalangan seniman sendiri,

Semenlara orang ada yang
beranggapan, bahwa kebanyak
an lukjsan2 sekarang ini, khu
susnya terhadap lukisan? yg
dipamerkan dihotel2  jujuan
nya adalah komersil. Sehingga
nilai seninya menjad; berku-
rang. Menanggapi inj Maria
Tjui mengatakan, bahwa bagi
nya secara komersil berkarya
bukan menjadi tujuan pokok.
Tetap; sebisanya saja ia men
ciptakan lukisan dan bukan
rempal pameran yang menentu
kan karyanya. Hasil lukisan
yang diciprakan sekarang be-
lum merupakan = hasil yang
maksimal namun terus melaku
kan studi, Saya bukan mau
menyebut diri sebagaj seni-
man arau bukan itu terserah
penilajan masyarakal, ujarnya

MARIA TIUI PELUKIS WANITA.

metambahkan.

Maria Tjui sudah 27 kali
mengadakan pameran lukisan
didalam maupun diluar nege-
rid la telah memperoleh pen
didikan dasar dari pelukjs rer
kenal S. Sudjojono. Selanjut-
nya ia mencari jakn sendiri
aiau menurut kepribadiannya
sendiri. Pendidjkan dasar YE

diperolehnya itu hanya dalam -

bentuk untuk lebih memudah-
kan menciptakan atau meng-
gambarkan sesuatu yang dili-
hat atau dirasakan. Pemiljkan
pengetahuan bentuk akan le-

.bih meyakinkan supaya tidak

ngawur, .
Pengaruh2 dari mendalamij

'seni dan kehidupan rakyat Ba

li keliharan jelas pada gambar
an lukjsan2nya. Warna2 yang
dipakai oranye, hijau, kuning
dan coklat, warna yang cerah.
Warna2 vang cerah .inj meruo-
pakan warna2 Indonesia dan
Asla. :

Sedangkan warna2 Eropah
adalah warna. yang redup ke
banyakan. Penggunaan warha
warna tsb. merupakan r-
minan kehidupan dan perasa-
an sipelukjs atau merupakan
salah satu refleksi dari kehi-
dupan. Sehingga dapatlah djse

' but bahwa seni itu sebagai ma

nifestasi darj pancaran kehi-
dupan.

Metiha; lukisan Maria Tjuj
nampak dipengaruhi oleh im-
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